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ABSTRAK

Sebagian besar orang masih berpendapat bahwa belajar bahasa asing itu sangatlah sulit. Tidak terkecuali untuk bahasa Jerman.  Oleh karena itu, menjadi tantangan besar bagi pengajar bahasa Jerman untuk menemukan metode pembelajaran yang menarik agar siswa tidak merasa kesulitan belajar bahasa Jerman. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode role playing atau bermain peran.  Penggunaan metode role playing ini selain mengajarkan ilmu juga membuat siswa aktif serta memberikan unsur senang dalam belajar. Sehingga siswa dapat merasa bahwa belajar bahasa Jerman itu menyenangkan dan merasa tertarik untuk mempelajarinya. Metode pembelajaran role playing juga melatih siswa untuk bisa berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya. Dengan berperan sebagai orang lain atau menjadi sesuatu siswa dapat merasa berada di dunia yang sedang di perankan.
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1. PENDAHULUAN
1.  Latar Belakang
Dalam pembelajaran guru dan peserta didik sering dihadapkan pada berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran maupun yang menyangkut hubungan sosial. Pemecahan masalah pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai cara, melalui diskusi kelas, tanya jawab antara guru dan peserta didik dan penemuan.
Guru yang kreatif senantiasa mencari metode-metode baru dalam memecahkan masalah, tidak terpaku pada cara tertentu yang monoton, melainkan memilih variasi lain yang sesuai. Bermain peran merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh. Hasil penelitian dan percobaan yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa bermain peran merupakan salah satu metode yang dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran. Dalam hal ini, bermain peran diarahkan pada pemecahan masalah-masalah yang menyangkut hubungan antarmanusia, terutama yang menyangkut kehidupan peserta didik.
Melalui bermain peran, para peserta didik mencoba mengeksplorasi hubungan-hubungan antarmanusia dengan cara memperagakannya dan mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah (Mulyasa, 2013: 112).
Berdasarkan pernyataan diatas, salah satu faktor yang juga berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pembelajaran adalah cara pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Salah satu hal yang banyak disoroti saat ini dalam dunia pendidikan adalah penggunaan metode-metode belajar yang digunakan guru dalam penyampaian materi saat pembelajaran, karena tuntutan guru untuk tepat waktu dalam menyampaikan materi dan kewajiban guru untuk bisa menjadikan siswanya mengerti dan menguasai materi yang disampaikan menjadikan hal tersebut menjadi sebuah permasalahan yang harus dicari solusinya.

1.  Rumusan Masalah
1. Apa pengertian dari metode pembelajaran role playing (bermain peran)?
1. Apa tujuan dari penggunaan metode role playing?
1. Bagaimana langkah-langkah metode pembelajaran role playing?
1. Apa kelebihan dan kekurangan metode role playing?
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran role playing pada mata pelajaran Bahasa Jerman?


1. PEMBAHASAN
7.  Pengertian Role Playing
Menurut Jill Hadfield role playing adalah sejenis permainan gerak yang di dalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus melibatkan unsur senang.  Sedangkan menurut Hapidin dan Nursid Sumaatmadja dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan imajinasinya dalam memerankan seorang tokoh atau benda-benda tertentu serta sangat difokuskan pada kenyataan yang terjadi di lingkungan masyarakat (Aqib Zainal, 2013). 
Menurut Nana Sudiana, bermain peran adalah suatu teknik kegiatan belajar yang menekankan pada kemampuan penampilan warga belajar untuk memerankan suatu status atau fungsi suatu pihak-pihak lain yang terdapat pada dunia kehidupan. Sejalan dengan pendapat tersebut Syaiful Sagala mendefinisikan metode bermain peran adalah metode mengajar yang dalam pelaksanannya peserta didik mendapat tugas dari guru untuk mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mengandung suatu problem agar peserta didik dapat memecahkan masalah yang muncul dari situasi sosial (Suharto, 2013: 417-418). 
Dalam teknik pengajaran berbahasa (1986:122) teknik bermain peran sangat baik untuk mendidik siswa dalam menggunakan ragam-ragam bahasa. Cara berbicara orang tua tentu berbeda dengan cara berbicara anak-anak. Cara berbicara penjual berbeda pula dengan cara berbicara pembeli. Fungsi dan peranan seseorang menuntut cara berbicara dan berbahasa tertentu pula. Dalam bermain peran, siswa bertindak, berlaku, dan berbahasa sesuai dengan peranan orang yang diperankannya. Misalnya sebagai guru, orang tua, polisi, hakim, dan sebagainya. Setiap tokoh yang di perankan menuntut karakteristik tertentu pula.

7.  Tujuan Penggunaan Metode Role Playing
Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metode bermain peran (role playing) menurut Syaiful dalam (Syaiful Bahri, 2010: 88) antara lain adalah :
1. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain.
1. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.
1. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan.
1. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.
Kemudian menurut Dana (Craciun, 2010: 176), tujuan dari penggunaan metode bermain peran (role playing) adalah :
1. Mendorong siswa untuk menciptakan realitas mereka sendiri; 
1. Mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain; 
1. Meningkatkan motivasi belajar siswa; 
1. Melibatkan para siswa pemalu dalam kegiatan kelas; 
1. Membuat rasa percaya diri siswa; 
1. Membantu siswa untuk mengidentifikasi dan kesalahpahaman yang benar;
1. Menunjukkan siswa bahwa dunia nyata yang kompleks dan masalah yang muncul di dunia nyata tidak dapat diselesaikan dengan hanya menghafal informasi;
1. Menggarisbawahi penggunaan simultan keahlian yang berbeda (yang diperoleh secara terpisah).

19.  Langkah – langkah Metode Pembelajaran Role Playing
Langkah-langkah pelaksanaan metode bermain peran (role playing) agar berhasil dengan baik menurut (Suharto, 2013: 418) yaitu: 
1. Guru harus menerangkan dan memperkenalkan kepada siswa tentang teknik pelaksanaan metode bermain peran ini. 
1. Guru menunjuk beberapa siswa yang akan bermain peran dimana masing-masing akan mencari pemecahan masalah sesuai dengan perannya sementara siswa yang lain menjadi penonton dengan tugas-tugas tertentu pula. 
1. Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga menarik minat siswa. 
1. Guru harus dapat menceritakan peristiwa yang akan diperankan sambil mengatur adegan yang pertama agar siswa memahami peristiwanya.
1. Guru memberikan penjelasan kepada pemeran dengan sebaik-baiknya, agar mengetahui tugas peranannya, menguasai masalahnya dan pandai berekspresi maupun berdialog. 
1. Siswa yang tidak bermain peran menjadi penonton yang aktif, disamping mendengar dan melihat, siswa harus memberikan saran dan kritik kepada siswa yang telah bermain peran. 
1. Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan kalimat pertama dalam dialog. 
1. Setelah bermain peran mencapai situasi klimaks, maka harus dihentikan agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada kesempatan untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya. Bermain peran juga dapat dihentikan bila sedang menemui jalan buntu. 
1. Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, dilakukan tanya jawab, diskusi atau membuat karangan yang berbentuk sandiwara.


28.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Role Playing
Setiap metode pembelajaran tidak ada yang sempurna, karena masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Oleh karena itu peran pendidik penting dalam menyesuaikan metode mana yang sesuai untuk di terapkan dalam menyampaikan materi tertentu. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode pembelajaran Role Playing ini diantaranya adalah :

0. Kelebihan Metode Pembelajaran Role Playing
1. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama, karena pengalaman yang menyenangkan.
1. Menarik siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias.
1. Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta menimbulkan rasa kebersamaan.
1. Siswa dapat terjun langsung untuk memerankan sesuatu yang akan dibahas dalam proses belajar.






0. Kekurangan Metode Pembelajaran Role Playing
1. Memakan banyak waktu.
1. Siswa sering mengalami kesulitan untuk memerankan secara baik.
1. Metode pembelajaran role playing tidak akan berjalan dengan baik jika suasana kelas tidak mendukung.
1. Jika siswa tidak dipersiapkan dengan baik ada kemungkinan tidak bersungguh-sungguh.

36.  Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing Pada Pelajaran Bahasa Jerman
Dalam pelajaran bahasa Jerman, metode pembelajaran role playing bisa diterapkan hampir disemua tema karena pada dasarnya untuk mempelajari suatu bahasa diperlukan kemampuan berbicara. Dengan menggunakan metode role playing tentu saja menuntut siswa untuk berani dan banyak berbicara.
Penerapan metode role playing juga bertujuan agar selain siswa memahami dan mengerti mengenai bahasan-bahasan pada materi ini seperti tema perkenalan, kehidupan sekolah, kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari dan lain-lain, tetapi pembelajaran juga akan lebih menarik dan lebih bermakna karena siswa dapat mempraktekan langsung percakapan pada tema tersebut. Proses pembelajaran role playing ini akan lebih membantu siswa dan guru dalam mencapai standar kompetensi yang memang di harapkan. Contoh pada tema Essen und Trinken, siswa dapat bermain peran sebagai pelayan restauran dan tamu restauran.

0. Contoh Percakapan 
Im Restauran
Gast 1	:  “ Kellner, wir mӧchten gern bestellen.”
Kellner	:  “ Bitte, was bekommen Sie?“
Gast 1	:  “ Ich nehme einen Salatteller.”
Kellner	:  “ Und was mӧchten Sie trinken?“
Gast 1	:  “ Ein Glass Weiβwein, bitte.“
Kellner	:  “ Und Sie? Was bekommen Sie?”
Gast 2	:  “ Gemüsesuppe, bitte. Aber keine Pommes frites, ich mӧchte lieber 
      	      Bratkartoffeln. Geht das?”
Kellner	:  “ Ja, natürlich! Und was mӧchten Sie trinken?”
Gast 2	:  “ Eistee, bitte.“
Kellner	:  “ Nehmen Sie auch Nachtisch? Heute haben wir Apfelkuchen mit Sahne.
Gast 1	:  “ Ja, ich nehme einen Apfelkuchen mit Sahne.”
Gast 2	:  “ Ich bin auch aber ohne Sahne.”
Kellner	: “ Ich wiederhole, Sie nehmen einen Salatteller, Gemüsesuppe und Pommes     
      frites. Zum trinken ein Glass Weiβwein und Eistee. Sie nehmen auch einen 
     Apfelkuchen mit Sahne und einen Apfelkuchen ohne Sahne.”










1. PENUTUP
37.  Kesimpulan
Metode pembelajaran role playing ini merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dan siswa ikut berperan penting dalam pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran role playing ini dapat membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan sehingga memotivasi siswa dan siswa menjadi antusias saat pembelajaran.
Setiap metode tentu memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-masing begitupun dengan metode pembelajaran role playing ini, oleh karena itu seorang guru atau pendidik perlu memadukan pembelajaran role playing ini dengan metode-metode lain sesuai dengan materi atau standar kompetensi yang hendak dicapai siswa. Dengan demikia selain siswa yang termotivasi untuk belajar, proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang di harapkan guru pun akan terbantu dengan hasil pembelajaran yang memang sesuai.

37.  Saran
Penulis merasa bahwa penulisan makalah mengenai  metode pembelajaran role playing ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan makalah selanjutnya.
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